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Abstract Research entitled Agenda Building Agenda Media on The Political Attributes through Release and Newspaper Coverage aims to describe how candidates do the agenda building through release and how newspaper accentuate the coverage of them. Referring to one of Public Relation’s activity known as informations subisidies in the form of release that have an impact in the agenda media and the agenda building itself. Therefore, public understand about the point of view of the candidates through the publications. Informations subsidies also exist in the political Public Relations context. The political Public Relations every candidate does what is referred to as informations subsidies in the form of release that have an impact in the agenda media. In this research applying quantitative approach, descriptive types of research, and content analysis method. Therefore, it can be seen that both candidates have done what is referred to as informations subsidies through releases properly.
Keywords: Informations Subisidies; Agenda Building; Agenda Media; Political Public Relations 
Abstrak (if Your paper in Bahasa Indonesia)Penelitian yang berjudul Agenda Building Agenda Media Atribut Politik Capres Press Release dan Pemberitaan Surat Kabar ini bertujuan untuk mendeskripsikan agenda building yang dilakukan kedua calon melalui press release dan bagaimana surat kabar menonjolkan pemberitaan kandidat tersebut. Hal ini mengacu pada aktivitas Public Relations yang disebut sebagai information subsidies dalam bentuk press release yang dapat memberi pengaruh terhadap agenda media dan agenda building itu sendiri. Hal ini diterapkan agar pandangan kandidat politik dapat diketahui oleh khalayak melalui publikasi di media. Dalam hal ini kedua Public Relations politik kedua pasangan calon melakukan apa yang disebut sebagai informations subsidies dalam bentuk press release dengan tujuan memengaruhi agenda media. Dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian deskriptif, dengan metode analisis isi. Sehingga dapat dilihat bahwa kedua pasangan kandidat politik, khususnya Public Relations politik keduanya telah melakukan apa yang disebut sebagai informations subsidies melalui press release dengan baik.
Kata Kunci: Informations Subisidies; Agenda Building; Agenda Media; Public Relations Politik
INTRODUCTION
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan agenda building yang dilakukan calon presiden dan calon wakil presiden melalui press release dan bagaimana media cetak khususnya surat kabar menonjolkan pemberitaan kandidat politik tersebut.

Pandangan mendasar dari agenda setting bahwa media mampu memberi pengaruh khalayak untuk beranggapan sesuatu penting seperti apa yang dimaksud oleh media tersebut. Ini terjadi disebabkan oleh media kerap memberikan penonjolan terhadap peristiwa tertentu. Sehingga, apa yang dirasa penting bagi media, dirasa penting pula oleh masyarakat luas yang mengetahui peristiwa tersebut (Setyowati, 2011: 29).

Menurut, (Kriyantono 2017: 326) seorang Public Relations dapat terlibat dalam menentukan agenda media dan agenda Public Relations (agenda building), hal ini berarti dalam konteks Public Relations teori agenda media dan agenda Public Relations yang disebut agenda building dapat mengalami perluasan.

Jika berbicara mengenai aplikasinya dalam dunia nyata, seorang Public Relations akan melakukan banyak aktivitas untuk membagikan sudut pandang organisasi maupun perusahaan, tempat yang dinaunginya. Melakukan penyedian informasi dan memberi pengaruh terhadap agenda media dan agenda publik yang dikenal dengan istilah agenda building dalam bidang Public Relations, juga merupakan salah satu aktivitas seorang Public Relations. Hal ini dimaksudkan agar apa yang menjadi pandangan organisasi tetang isu-isu tertentu dapat diketahui masyarakat umum (Kriyantono, 2017: 326).
Istilah information subsidies memiliki definisi sebagai alat penyedia informasi yang dilakukan oleh seorang Public Relations dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Melalui penyedian informasi tersebut diharapkan tidak hanya pandangan perusahaan yang tersampaikan ke publik, namun juga terciptanya hubungan harmonis antara media dan Public Relations. Salah satu bentuk dari penyedian informasi yang dilakukan seorang Public Relations adalah dengan menyediakan press release, yang nantinya dapat dipublikasikan melalui media (Kriyantono, 2017: 326).

Tidak hanya seorang Public Relations sebuah perusahaan komersil yang melakukan aktivitas penyediaan informasi, namun juga seorang praktisi Public Relations dalam bidang politik. Aktivitas Public Relations dalam konteks politik bertujuan untuk memperoleh dukungan dari voters sebanyak mungkin dan berhasil memenangkan pemilu tertentu. Namun, tidak hanya itu membangun citra partai politik atau aktor politik, menjadi kaitan yang tidak bisa lepas dari akivitas Public Relations politik (Lampe, 2010: 473).

Selanjutnya menurut (Pureklolon, 2018: 20-21) ketertarikan individu untuk menentukan pilihan dalam kontestasi politik dapat disebut sebagai definisi elektabilitas dari partai politik maupun aktor politik di dalamnya. Atau dengan bahasa sederhananya elektabilitas berarti mengacu pada tingkat keterpilihan seorang calon politik yang sesuai dengan kriteria pilihan masyarakat. Tokoh-tokoh politik yang terpilih biasanya memiliki popularitas yang tinggi serta angka elektabilitas yang juga tinggi.

Maka, dalam (McNair, 2011: 122) Campaigns Inc. menjelaskan apa yang disebut Nimmo sebagai service industry. Bahwa, seorang Public Relations politik harus bisa menjalankan peran sebagai service industry yang dapat memberikan fasilitas komunikasi politik antar partai politik, kandidat, dan masyarakat. Publisitas adalah salah satu dari kegiatan seorang Public Relations. Publisitas dapat dilakukan melalui pembuatan siaran pers atau press release, atau dikenal sebagai alat information subsidies dalam konteks Public Relations secara umum.

Dalam bukunya (Kriyantono, 2008: 34) menyampaikan bahwa pada praktiknya, 40% Public Relations pernah menempuh studi jurnalisme. Hal ini berarti soerang public relations dituntut untuk menguasai bidang tersebut dengan baik. Kemampuan berkomunikasi dan menulis diperlukan seorang Public Relations dalam melakukan publikasi. Pendapat di atas tidak hanya berlaku bagi seorang Public Relations dalam konteks perusahaan maupun organisasi tertentu, tetapi juga Public Relations politik.

Peran seorang Public Relations yang disertai dengan skill komunikasi yang baik dapat mengimplementasikan tujuan utama dalam menampilkan citra baik di benak publik. Citra yang baik tercipta ketika khalayak luas memiliki persepsi yang positif akan suatu perusahaan dan organisasi tersebut. Maka, publik sebisa mungkin harus dalam keadaan (well informed) terhadap suatu hal yang berkaitan dengan organisasi atau perusahaan tertentu. 

Terciptanya citra aktor politik, dapat dilakukan oleh seorang Public Relations melalui publikasi dalam press release. Press release yang adalah bentuk dari information subsidies dapat disebut sebagai alat yang kerap dipakai seorang Public Relations politik guna menyampaikan informasi mengenai aktivitas kampanye yang dilaksanakan oleh aktor politik. Dari sisi teori, konsep agenda building dan agenda media dipakai guna mengetahui salience of political issues dan citra kandidat politik yang ditampilkan media dan agenda publik. (Kiousis, dkk., 2006: 266).

Usaha membentuk citra politik melalui agenda building yang dilakukan melalui penyediaan informasi dalam bentuk press release guna mempengaruhi agenda media juga terjadi dalam pemilihan presiden di Indonesia 2019 yang lalu. Hal yang membuat menarik dari pemilihan umum 2019 ini adalah kembali terulanngnya pertarungan politik seperti pemilihan umum Tahun 2014 yang lalu, atau disebut “rematch” antara kedua pasangan calon. Dikutip dari laman www.nasional.kompas.com sebelumnya Joko Widodo pernah beradu politik dengan Prabowo di pemilihan presiden 2014 lalu. Kini, di pemilihan presiden 2019, Jokowi kembali melawan Prabowo Subianto dalam kontestasi politik. Namun, nama cawapres yang diusung keduanya berbeda dari sebelumnya (Pratama dan Bhayu, 2018).

Kedua pasangan calon sama-sama memiliki website resmi yang di dalamnya menyediakan press release yang dapat diakses oleh media bahkan masyarakat luas secara langsung. Pasangan nomor urut satu, Jokowi dan Ma’ruf Amin memiliki situs resmi www.jokowiamin.id yang didalamnya terdapat kolom berita yang menyediakan press release mengenai kegiatan-kegiatan Joko Widodo selama masa kampanye. Press release tersebut ditulis langsung oleh Deputi Bidang Protokol, Pers, dan Media Sekretariat Presiden. Hal ini dilakukan mengingat, bahwa Joko Widodo yang merupakan calon presiden periode 2019 – 2024 sampai detik ini juga menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia. 

Tidak hanya pasangan nomor urut satu, Prabowo dan Sandiaga Uno juga memiliki situs resmi www.prabowo-sandi.com yang di dalamnya juga menyediakan kolomkhusus bernama siaran pers. Dalam kolom tersebut, pasangan nomor urut dua tersebut aktif mempublikasikan press release yang diproduksi oleh Prabowo-Sandi Media Center, atau tim kampanye pasangan calon tersebut. Format dari press release tersebut selalu dilengkapi oleh logo Prabowo-Sandi yaitu gambar Burung Garuda berwarna merah dengan tagline di bawah gambar tersebut Adil Makmur Bersama Prabowo Sandi. Pada akhir siaran pers terdapat alamat lengkap dari Prabowo-Sandi Media Center sebagai kantor tim pemenangan pasangan tersebut. 
Dikaitkan dengan penjelasan Pureklolon sebelumnya elektabilitas seorang aktor politik didefinisikan sebagai ketertarikan individu dalam memilih. Maka, penjelasan di atas menunjukkan citra politik kedua pasangan calon yang berkaitan dengan angka elektabilitas sekaligus tujuan dari Public Relations politik keduanya belum terbntuk sesuai dengan keinginan. 

Jika berbicara mengenai Public Relations politik, agenda building berkaitan dengan interaksi antar pengirim informasi dengan gate keeper dalam hal ini media, sebagai pencari sekaligus yang menerima informasi. Hal ini terjadi karena, salah satu hal yang harus dilakukan  media adalah  mendapatkan informasi untuk tujuan publikasi dari source yang dapat dipercaya dan independen. (Ohl, dkk., 1995: 90)

Kaid dalam (Kiousis, dkk., 2006: 268) menyampaikan bahwa press release yang dirancang seorang Public Relations dalam kampanye politik nantinya akan dibagikan kepada media cetak. Termasuk di dalamnya surat kabar yang akan memuat pemberitaan sesuai dengan apa yang ditulis Public Relations dalam press release yang sudah dipublikasikan sebelumnya. Meski begitu, tidak jarang hubungan yang terjalin antara praktisi Public Relations dengan media tertentu tidak menunjukkan keharmonisan. Walaupun sebenarnya, kedua pihak tersebut saling membutuhkan informasi.

Mengingat penjelasan (Cangara, 2016: 96) bahwa hubungan antara media massa dengan politisi sudah berjalan sekian lama dan hubungan itu boleh dikata tidak bisa dipisahkan antara keduanya, bukan saja karena media massa membutuhkan informasi dari politisi termasuk didalamnya kandidat politik, tetapi juga kandidat politik membutuhkan media massa untuk menyampaikan pikiran-pikirannya. Melalui media massa bisa diketahui aktivitas para politisi, tentang pikiran-pikirannya maupun pernyataan yang disampaikan.

Press release dan media cetak yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini adalah yang dipublikasikan selama periode berlangsungnya lima debat yang diselenggarakan oleh KPU, yaitu mulai 17 Januari 2019 hingga 13 April 2019 (Sumber: www.news.detik.com), satu hari sebelum memasuki masa tenang. Sehingga dapat dipastikan kedua pasangan capres-cawapres tidak lagi melakukan kampanye pada masa tenang yaitu 14-16 April 2019.

Terdapat empat surat kabar berbeda yang digunakan sebagai subjek dalam penelitian ini, yaitu Media Indonesia, Republika, Kompas, dan Koran Sindo. Hal ini dikarenakan, berdasarkan berita yang dimuat di laman www.mediaindonesia.com dijelaskan bahwa keempat koran tersebut, mendapatkan penghargaan sebagai koran nasional terbaik versi Indonesia Young Readers Awards (IYRA) 2018 yang diselenggarakan oleh Serikat Perusahaan Pers. 

Selanjutnya, metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Penelitian ini menerapkan metode analisis isi menggunakan dua subjek yaitu press release kedua pasangan calon presiden dan calon wakil presiden serta empat sumber media cetak yang berbeda yaitu Media Indonesia, Republika, Kompas, dan Koran Sindo. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana atribut kedua kandidat politik dimuat dalam isi press release maupun keempat surat kabar yang berbeda tersebut.

METHODOLOGY
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif. Sedangkan, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif.

Definisi konseptual pada penelitian ini adalah mengenai agenda building yang ditentukan melalui press release Prabowo-Sandi dan Jokowi-Amin, serta agenda media yang ditentukan melalui pemberitaan surat kabar Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo.


Sehingga, indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur agenda building melalui press release dan agenda media melalui pemberitaan surat kabar melalui lima indikator, yaitu unsur 5W+1H, pola piramida terbalik, important issue, substantive attributes, dan affective attributes.


Populasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk subjek pertama adalah seluruh press release masing-masing kandidat politik Jokowi-Amin danPrabowo-Sandi mulai tanggal 17 Januari 2019 hingga 13 April 2019. Sedangkan untuk subjek kedua adalah pemberitaan keduanya yang terbit mulai tanggal 17 Januari 2019 hingga 13 April 2019 dalam Koran Media Indonesia, Republika, Kompas, dan Sindo.

Sedangkan untuk teknik penarikan sampel, dalam penelitian ini menerapkan dua teknik berbeda. Untuk subjek pertama yaitu press release akan diterapkan teknik penarikan sampling jenuh, yang berati seluruh total populasi menjadi sampel. Sedangkan, untuk subjek kedua akan diterapkan teknik sampling yaitu purposive sampling.
RESULTS AND DISCUSSION

Pada bab ini, peneliti akan membahas lebih detail mengenai gambaran subjek yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni sejumlah press release masing-masing kandidat capres cawapres Jokowi-Ma’ruf Amin dan Prabowo-Sandi dalam situs website resmi keduanya.

Subjek pertama dalam penelitian ini adalah press release milik pasangan calon Jokowi dan Ma’ruf Amin yang dimuat dalam situs website resmi www.jokowiamin.id. Situs tersebut merupakan website resmi yang dibuat oleh tim pemenangan Jokowi-Amin sendiri. 

Yang mana dalam website tersebut termuat logo Jokowi Amin dengan nomer urut 01 dan tagline Indonesia Maju. Logo, tagline, dan nomer urut paslon ditampilkan dalam satu  kesatuan.  Selain itu, website resmi tersebut memuat beberapa menu seperti, Beranda, Profil, Visi & Misi, Berita, Donasi, serta Tim Pemenangan. Total press release Jokowi-Amin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 release.

Selain, press release milik pasangan calon nomer urut nol satu yang diunggah melalui website resmi mereka, subjek selajutnya pada penelitian ini adalah press release milik Prabowo-Sandi yang juga diunggah melalui website resmi www.prabowo-sandi.com. 

Sama seperti Jokowi-Amin, kubu nomer urut nol dua ini juga membagikan sejumlah informasi mengenai kegiatan-kegaiatan yang dilakukan selama masa kampanye melalui press release yang diunggah pada menu “siaran pers”. 

Perbedaan bentuk press release Prabowo-Sandi dengan Jokowi-Amin terletak pada kolom menu pengelompokkannya. Pada website Prabowo-Sandi seluruh press release yang diunggah masuk ke dalam menu “siaran pers” dan bukan dalam menu “berita”. Sejak tanggal 17 Januari 2019 hingga 13 April 2019, Tim Prabowo-Sandi telah mengunggah 254 press release pada website resmi tersebut.


Sedangkan untuk subjek ketiga dalam penelitian ini adalah, Harian Kompas. Kompas sendiri diterbitkan oleh PT Kompas Media Nusantara yang merupakan bagian dari kelompok usaha Kompas Gramedia (KG), yang didirikan oleh P.K. Ojong dan Jakob Oetama sejak 28 Juni 1965. Yang mana tanggal tersebut juga menjadi kali pertama bagi Harian Kompas terbit. 

Tagline dari Harian Kompas sendiri adalah “Amanat Hati Nurani Rakyat”, yang mencerminkan Kompas sebagai surat kabar yang dikenal menyajikan sumber informasi tepercaya, akurat, dan mendalam. Keseluruhan jumlah pemberitaan Kompas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11 pemberitaan.

Subjek selanjutnya adalah Media Indonesia. Media Indonesia pertama kali diterbitkan pada tanggal 9 Januari 1970. Sebagai surat kabar umum pada masa itu, Media Indonesia baru bisa terbit empat halaman dengan rubrik yang amat terbatas. Lembaga yang menerbitkan Media Indonesia adalah Yayasan Warta Indonesia. Tahun 1976, surat kabar ini kemudian berkembang menjadi delapan halaman.

Sementara itu perkembangan regulasi di bidang pers dan penerbitan terjadi. Salah satunya adalah perubahan SIT (Surat Izin Terbit) menjadi SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers). Karena perubahan ini pada tahun 1987 Teuku Yousli Syah selaku pendiri Media Indonesia bekerjasama dengan Surya Paloh, mantan pimpinan surat kabar Prioritas. Jumlah keseluruhan pemberitaan Media Indonesia yang digunakan adalah 23 pemberitaan.

Selanjutnya adalah Harian Republika sebagai subjek kelima dalam penelitian ini. Republika terbit pertama kali pada tanggal 4 Januari 1993. Nama Republika sendiri  merupakan ide dari Presiden Soeharto yang disampaikan pada saat beberapa pengurus ICMI pusat menghadap Presiden untuk menyampaikan rencana peluncuran harian umum, yang sebelumnya akan diberi nama “Republik”. 

Republika sendiri merupakan koran nasional yang dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik di Indonesia. Penerbitan tersebut merupakan upaya panjang kalangan umat Islam, khususnya para wartawan profesional muda yang dipimpin oleh mantan wartawan Tempo, Zaim Uchrowi yang telah menempuh berbagai langkah. Terdapat 10 pemberitaan Republika yang digunakan dalam penelitian ini.

Subjek terakhir dalam penelitian ini adalah Koran Sindo. Koran SINDO yang sebelumnya bernama Harian Seputar Indonesia adalah sebuah surat kabar di Indonesia yang terbit perdana pada tanggal hari Rabu, 29 Juni 2005 di Jakarta. Koran SINDO terbit selama tujuh hari selama satu minggu, dengan format ukuran panjang tujuh kolom dan tinggi 54 cm. 

Edisi Nasional terbit 44 halaman dengan tiga bagian koran. Berada dibawah naungan Hary Tanoesodibjo sebagai pemilik PT. Media Nusantara Informasi (MNI), yang juga menaungi RCTI, TPI, Global TV dan Trijaya Network. Terdapat total 7 pemberitaan Koran Sindo yang digunakan dalam penelitian ini.

Kategori Unsur 5W+1H

Menurut (Barus, 2010: 36) pada praktiknya fomula 5W+1H digunakan sebagai syarat dalam menulis berita. Formula ini secara rinci menjelaskan bahwa Who, unsur “siapa” dalam suatu pemberitaan. What mengacu pada topik berita yang ditampilkan. Where berarti mengacu pada tempat suatu peristiwa.Sedangkan, When dapat diamati dari kapan peristiwa tersebut berlangsung. Why mengacu pada alasan suatu peristiwa terjadi. 

Serta, How di mana mengacu pada akibat yang ditimbulkan suatu peristiwa. Tidak hanya pemberitaan yang menerapkan formula tersebut, menurut (Kriyantono, 2008: 142-147) dalam penulisan press release, seorang Public Relations juga dituntut untuk menerapkan unsur 5W+1H.

Tabel 1.

Tabel Perbandingan Unsur 5W+1H

	5W+1H
	Release Prabowo

Sandi
	Release Jokowi

Amin
	Pemberitaan Kompas
	Pemberitaan Media Indonesia
	Pemberitaan Republika
	Pemberitaan Koran Sindo
	Total

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	What
	Mengandung unsur What
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	
	Tidak mengandung unsur What
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	Who
	Mengandung unsur Who
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	
	Tidak mengandung unsur Who
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	Where
	Mengandung unsur Where
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	
	Tidak mengandung unsur Where
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	When
	Mengandung unsur Where
	254
	0%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	
	Tidak mengandung unsur Where
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	Why
	Mengandung unsur Why
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	
	Tidak mengandung unsur Why
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	How
	Mengandung unsur How
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%

	
	Tidak mengandung unsur How
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%


Sumber: Olahan Peneliti
Formula unsur 5W+1H terdapat pada masing-masing press release kedua kandidat capres-cawapres dan di setiap pemberitaan di keempat surat kabar berbeda. Unsur what, who, where, when, why, dan  how sebesar 100% di seluruh Press Release Prabowo-Sandi, Press Release Jokowi-Amin, Pemberitaan Kompas, Pemberitaan Media Indonesia, dan Pemberitaan Republika, serta Pemberitaan Koran Sindo. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penyusunan press release kedua kandidat capres-cawapres maupun pemberitaan keempat surat kabar berbeda menerapkan formula 5W+1H.

Penerapan formula 5W+1H pada penulisan berita dan press release terlihat pada salah satu press release Jokowi-Amin edisi 1 Februari 2019 yang berjudul Presiden Hadiri Hari Lahir ke-93 NU di JCC.  Ketika dipaparkan lebih lanjut, maka dapat dilihat bahwa unsur What tampak pada kalimat pertama yang menunjukan kehadiran Jokowi dalam acara NU. Sedangkan untuk unsur Who sudah ditunjukkan pada bagian judul, dimana disebutkan bahwa Presiden Joko Widodo yang merupakan tokoh utama dalam peristiwa. 

Selain itu terdapat tokoh lain yang disebutkan dalam release tersebut, di antaranya, Menkopolhukan Wiranto, Menag Lukman Hakim, Sekretaris Kabinet Pramono Anung, dan Menpora Imam Nahrawi. Unsur selanjutnya dalam 5W+1H adalah Where, dimana where yang dimaksud di press release adalah Plenary Hall Jakarta Convention Center, yang merupakan lokasi peristiwa tersebut. Sedangkan, waktu berlangsungnya peristiwa tersebut merupakan bentuk unsur When  yang ditunjukkan pada paragraf pertama yaitu Kamis, 31 Januari 2019. 

Untuk unsur 5W+1H selanjutnya adalah Why, unsur Why dalam press release dapat dilihat bahwa Jokowi menghadiri acara NU tersebut karena memperingati hari lahir NU ke-93. Unsur terakhir dalam formula 5W+1H adalah How, dimana how dalam press release tersebut tampak pada paragraf ketujuh dan delapan. 

Di mana Jokowi menyampaikan bahwa ujaran kebencian dan fitnah di media sosial tejadi karena lunturnya nilai keagamaan dan etika. Sehingga, Jokowi meyakini NU dapat mengawal permasalahan tersbut, mengingat NU memiliki komitmen keagamaan dan kebangsaan yang tidak diragukan lagi.

Formula 5W+1H juga diterapkan dalam pemberitaan surat kabar. Salah satunya nampak pada pemberitaan Media Indonesia edisi 27 Maret 2019 yang berjudul Capres Ingatkan Warga Mencoblos. Dalam pemberitaan tersebut, unsur What ditunjukkan bahwa Jokowi dan Prabowo mengajak warga untuk datang ke TPS pada 17 April 2019. Sedangkan untuk unsur Who yang dimaksudkan adalah Jokowi dan Prabowo. Unsur Where pada pemberitaan itu adalah Lapangan Taman Bukit Gelanggang, Dumai, Riau dan Lapangan Umum Karang Pule, Kota Mataram, NTB.

Kemudian unsur selanjutnya adalah When, unsur tersebut pada pemberitaan ini adalah hari ketiga kampanye nasional. Untuk unsur Why pada pemberitaan dijelaskan bahwa capres mengajak warga untuk mencoblos pada 17 April 2019 agar masyarakat dapat menyalurkan aspirasi mereka. Terakhir pada unsur How, dapat dilihat bahwa kedua capres menyampaikan pesan tersebut melalui kampanye terbuka yang dilakukan masing-masing capres di tempat berbeda.
Kategori Pola Piramida Terbalik

Penerapan pola piramida terbalik pada press release Prabowo-Sandi sebanyak 87.4% sedangkan untuk press release Prabowo-Sandi yang tidak menerapkan pola piramida terbalik sebesar 12.6%. Salah satu release Prabowo-Sandi yang tidak menerapkan pola piramida terbalik adalah edisi 3 Maret 2019 yang berjudul Sering Mengungkapkan Kekhawatiran Bangsa, Prabowo: Saya Bukan Pesimistis, Jangan Mikir untuk Diri Kita Sendiri. Dalam lead press release tersebut, hanya mencantumkan unsur Where yang muncul di awal kalimat yaitu Jakarta dan unsur Who yaitu Prabowo, serta unsur What yang menjelaskan bahwa Prabowo khawatir terhadap kondisi bangsa.

Tabel 2.

Tabel Perbandingan Pola Piramida Terbalik

	Pola Piramida Terbalik
	Release Prabowo

Sandi
	Release Jokowi

Amin
	Pemberitaan Kompas
	Pemberitaan Media Indonesia
	Pemberitaan Republika
	Pemberitaan Koran Sindo
	TOTAL

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Menerapkan pola piramdia terbalik
	222
	87.4%
	11
	91.7%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	283
	89.3%

	Tidak menerapkan pola piramida terbalik
	32
	12.6%
	1
	8.3%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	34
	10.7%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%


Sumber: Olahan Peneliti

Sedangkan, untuk contoh press release Prabowo-Sandi yang menerapkan pola piramida terbalik salah satunya dapat dilihat dari edisi 29 Januari 2019 dengan judul Sandiaga Uno ke Pasar Bung Karno Wonogiri, Disumbang Puisi. Dalam lead tersebut mencantumkan unsur 5W+1H secara lengkap. Seperti unsur What yang yaitu, Sandiaga Uno mengunjungi Pasar Bung Karno, Wonogiri. Kemudian untuk unsur Where yang dimaksud adalah Wonogiri, sedangkan untuk unsur Who yang dimaksud adalah Sandiaga Salahuddin Uno, warga, dan pedagang pasar. 

Kemudian untuk unsur selanjutnya dalam formula 5W+1H adalah When. Unsur When  yang dimaksud dalam release tersebut adalah Selasa (29/01/2019). Selanjutnya untuk unsur Why pada release tersebut adalah Sandiaga ingin menyapa warga dan pedagang pasar di sana. Sedangkan untuk unsur How terlihat pada akhir kalimat di lead yaitu bahwa warga antusias menyambut kedatangan Sandiaga Uno karena masyarakat ingin adanya perubahan.

Namun, hal ini berbeda dengan press release Jokowi-Amin. Dalam press release Jokowi-Amin sebanyak 8.3% tidak menerapkan pola piramida terbalik. Salah satunya tampak pada release edisi 31 Januari 2019 dengan judul 35 Tahun Tak Diperbaiki, SMPN 1 Muara Gembong Akan Direnovasi Usai Sidak Presiden. Dalam lead press release tersebut hanya terdapat unsur What yaitu Presiden Jokowi dan rombongan langsung bertolak ke Jakarta setelah meninjau program penyambungan listrik. Kemudian unsur where yaitu Kampung Biyombong, Desa Pantai Bakti, Muara Gembong, dan unsur When yaitu Rabu, 30 Januari 2019.

Namun, berbeda dengan data yang ditemukan pada pemberitaan di keempat surat kabar berbeda, angka menunjukkan seluruh headline surat kabar di Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo seluruhnya menerapkan pola piramida terbalik. Hal ini mendukung pernyataan (Juwito, 2008: 117) pada media massa, berita dapat ditulis oleh wartawan yang berbeda-beda, namun ia harus merujuk kepada teknik melaporkan salah satunya adalah pola piramida terbalik. 

Ditambahkan oleh (Juwito, 2008: 46) bahwa pola piramida terbalik ini menguntungkan pembaca dalam hal efisiensi waktu karena langsung mengetahui berita paling penting. Karenanya, bentuk ini bisa lebih menarik perhatian pembaca. Selain itu, bentuk ini pun memudahkan kerja redaktur, editor, dan  penyunting untuk melakukan pemotongan naskah (cutting) jika kolom atau ruang yang tersedia terbatas atau tidak cukup untuk memuat seluruh bagian berita.

Sehingga, tidak heran pada pemberitaan Kompas, penerapan pola piramida terbalik diterapkan 100%. Salah satunya nampak pada edisi 17 Januari 2019, yang berjudul Kualitas Debat Pengaruhi Pemilih. Lead dalam pemberitaan tersebut, menunjukkan kelengkapan informasi dari suatu peristiwa. Jika diamati, lead tersebut mengandung unsur 5W+1H, dimana What terdapat pada kalimat pertama yang menjelaskan persiapan tim sukses kedua paslon. Unsur Who yang dimaksud adalah kedua pasangan calon. Kemudian, Jakarta sebagai  unsur Where yang berada di awal paragaraf. 

Selanjutnya, unsur When pada lead tersebut ditunjukkan di tengah paragraf pertama yaitu Kamis, (17/1/2019). Dan unsur Why ditunjukkan dalam lead tersebut bahwa persiapan kedua paslon dilakukan untuk menghadapi debat presidensial. Serta, unsur How yang ditunjukkan pada kalimat akhir paragraf pertama yaitu, bahwa penampilan debat kedua paslon dapat memengaruhi elektabilitas keduanya. Sehingga, pemberitaan surat kabar kedua paslon di Harian Kompas pada edisi 17 Januari 2019 tersebut menerapkan pola piramida terbalik, yang dapat dilihat dari kelengkapan lead.


Hal yang terjadi pada pemberitaan Kompas mengenai penerapan pola piramida terbalik justru berkebalikan dengan apa yang terjadi di pemberitaan Media Indonesia. Pada pemberitaan Media Indonesia sebanyak 100% menerapkan pola piramida terbalik. Salah satunya tampak pada pemberitaan edisi 21 Januari 2019 dengan judul Ma’ruf Amin Siap Tanpa Kisi-Kisi. Dalam pemberitaan tersebut lead menjelaskan apa yang menjadi judul dalam headline tersebut. Dimana disebutkan bahwa Ma’ruf Amin siap mengikuti keputusan KPU yang tidak member kisi-kisi pada debat selanjutnya.

Tidak berbeda dengan apa yang terjadi pada pemberiaan Media Indonesia, pada pemberitaan surat kabar Republika sebanyak 100% menerapkan pola piramida terbalik. Salah satu pemberitaan Harian Republika yang menerapkan pola piramida terbalik adalah pemberitaan edisi 17 Januari 2019 dengan judul Paslon Digembleng. Dalam lead tersebut menjelaskan apa yang sudah ditulis dalam judul headline, dimana dituliskan bahwa masing-masing kubu menyatakan mematangkan persiapan untuk debat pilpres selanjutnya. Hal ini mengacu pada judul Paslon Digembleng sebelumnya.

Sama halnya dengan pemberitaan di Media Indonesia dan Harian Republika, pemberitaan Koran Sindo sebanyak 100%  juga tidak menerapkan pola piramida terbalik. Hal ini dapat dilihat dari salah satu berita edisi 18 Januari 2019 dengan judul Langsung Saling Serang. Lead dalam pemberitaan tersebut hanya mengandung unsur What yang ditunjukkan pada awal kalimat yaitu debat perdana capres cawapres berlangsung menarik. Kemudian unsur Where yaitu Jakarta. Serta unsur Why yaitu karena kedua paslon tanpa sungkan langsung slaing serang secara terbuka mengemukakan masing-masing argumen untuk melemahkan lawan.

Kategori Important Issues
Seperti yang disebutkan (Kiosis, dkk., 2006: 272-273) bahwa isu yang berkaitan dengan atribut politik dapat dikelompokkan ke dalam isu-isu besar. Pertama, isu pendidikan yang diijelaskan (Ahmadi, 2017: 38) bahwa pendidikan dapat dimaknai sebagai proses dan hasil. Proses mengacu pada pendidikan sebagai interaksi manusia dengan lingkungan dan hasil mengacu pada hasil interaksinya. Kemudia isu ekonomi, salah satu masalah ekonomi menurut (Rosyidi, 2011: 9-10) mengenai produksi serta pembagian hasilnya kepada masyarakat untuk konsumsi.

Tabel 3.

Tabel Perbandingan Important Issues

	Important Issues
	Release Prabowo

Sandi
	Release Jokowi

Amin
	Pemberitaan Kompas
	Pemberitaan Media Indonesia
	Pemberitaan Republika
	Pemberitaan Koran Sindo
	TOTAL

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Isu Pendidikan


	4
	1.6%
	2
	16.7%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	6
	1.9%

	Isu Ekonomi


	94
	37%
	2
	16.7%
	3
	27.3%
	1
	4.3%
	0
	0%
	1
	14.3%
	101
	31.9%

	Isu Kesehatan
	10
	3.9%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	1
	14.3%
	11
	3.5%

	Isu Kriminalitas
	1
	0.4%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	1
	0.3%

	Isu Terorisme
	1
	0.4%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	1
	10%
	0
	0%
	2
	0.6%

	Isu Lingkungan
	3
	1.2%
	1
	8.3%
	0
	0%
	0
	0%
	1
	10%
	0
	0%
	5
	1.6%

	Isu Permasalahan Luar Negeri
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	Isu Anak
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	Isu Lain-Lain
	141
	55.5%
	7
	58.3%
	8
	72.7%
	22
	95.7%
	8
	80%
	5
	71.4%
	191
	53.9%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%


Sumber: Olahan Peneliti

Isu kesehatan adalah salah satu faktor yang dapat menentukan kualitas hidup yang mencermikan kebutuhan dasar manusia (Depkes RI, 1997). Selanjutnya, isu kriminalitas disebutkan kerap terjadi di kalangan remaja, yaitu meliputi perkelaihan, pencurian, pemerkosaan, penyalahgunaan narkoba, penipuan, bahkan berujung pada tindakan pembunuhan (Putra, 2016: 3-4). Terdapat pula isu terorisme yang menjelaskan bahwa membuat rasa takut dan menarik perhatian orang bahkan sebuah bangsa (Tiarsono, 2012: 4). Kemudian, isu lingkungan yang dijelaskan oleh (Soemartono, 1996: 17-18) adalah dapat mengacu pada isu-isu berkaitan dengan lingkungan hidup. 


Kemudian, isu permasalahan luar negeri mengenai mengenai ragam isu internasional yang perlu diangkat dan diperhatikan khalayak pembaca. dimana isu-isu tersebut berkaitan dengan psikologis kebahasaan dalam kebijakan luar negeri, keamanan manusia, kelompok lobi, hubungan interkultural diaspora, penyandang disabilitas, serta globalisasi (Bainus & Rahman, 2017: 1). Serta isu anak yang dijelaskan oleh (Imanulhaq, 2015) yang menitikberatkan pada perkawinan anak, anak berhadapan dengan hukum, anak dengan gizi buruk, kekerasan terhadap anak, kekerasan seksual, trafficking dan lain sebagainya

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, isu-isu yang dimuat dalam press release Prabowo-Sandi terdapat dua isu yang paling sering muncul pada press release Prabowo-Sandi. Pertama adalah isu ekonomi sebesar 37%.  Isu ekonomi tampak pada salah satu press release edisi 1 Februari 2019 yang berjudul Sandi: Insya Allah Indonesia Jadi Pusat Ekonomi Halal Dunia. Dalam press release tersebut Sandiaga Uno menyampaikan  harapannya agar Indonesia dapat menjadi pusat ekonomi halal. Tidak hanya itu, ia juga menyampaikan Indonesia memiliki potensi agar nantinya dapat masuk lima besar ekonomi halal dunia.
Dari 94 press release yang menyajikan isu ekonomi ditemukan bahwa sebanyak 76 atau sebesar 80%  diantaranya disajikan oleh Sandiaga Uno sebagai calon presiden pasangan calon nomer urut dua. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, hal tersebut didukung dengan fakta bahwa Sandiaga Uno memiliki kapasitas yang baik di bidang ekonomi. Seperti penjelasan yang peneliti temukan di laman www.liputan6.com bahwa pemilihan Sandi sebagai calon wakil presiden Prabowo Subianto, merupakan langkah keseriusan Prabowo menangani persoalan ekonomi.

Dalam laman pemberitaan tersebut, Direktur Eksekutif Economic Action Indonesia (EconAct Indonesia) Ronny Sasmita menyampaikan, bahwa Prabowo sengaja memilih Sandi sebagai wakil karena dianggap memiliki pemahaman ekonomi yang baik. Ronny menambahkan bahwa Sandiaga dianggap paham pasar, dan punya track record bagus dalam dunia bisnis, sehingga pasar disebut sangat menunggu program ekonomi Prabowo-Sandi (Paradita, 2018). 

Selain isu ekonomi, terdapat isu lain-lain sebanyak 139 atau sebesar 55.5% yang kerap muncul dalam press release Prabowo Sandi. Dari presentase tersebut, sebanyak 56.1% atau isu yang paling banyak muncul adalah isu politik.  Berdasarkan pengamatan peneliti, ditemukan sebanyak 43 release atau 55.1% dari keseluruhan release yang menampilkan isu politik disajikan oleh Prabowo. Mengacu pada situs berita Liputan6 disebutkan oleh Rony Sasmita bahwa Prabowo memang memiliki latar belakang yang lebih kuat dibandingkan Sandi dalam bidang politik. Sehingga isu politik dalam release tersebut lebih banyak dibahas oleh Prabowo.

Temuan yang ditemukan peneliti mengenai isu yang ditampilkan dalam press release Prabowo-Sandi tidak terlalu jauh berbeda dengan isu yang ditampilkan dalam press release Jokowi-Amin. Ditemukan oleh peneliti bahwa 58.3% press release menampilkan isu lain-lain. Namun, berbeda dengan press release yang ditampilkan Prabowo-Sandi, dari 7 release yang memuat isu lain-lain dalam press release Jokowi-Amin ditemukan empat isu berbeda yaitu seputar, isu  pemerintahan sebanyak 42.9%,  isu olahraga dan agama sebesar 1.4%, serta 28.6% menampilkan isu mengenai infrastruktur.

Salah satu isu release Jokowi-Amin yang ditemukan berbeda dari press release Prabowo Sandi, berdasarkan penjelasan dari  laman cnnindonesia pengamat politik Universitas Al-Azhar Indonesia Ujang Komarudin mengatakan bahwa sebagai incumbent Jokowi memiliki beberapa keuntungan dalam pilpres 2019,  salah satunya adalah  keberhasilannya dalam bidang infrastruktur. Ujang mengakui bahwa pembangunan merata yang mulai terlihat sejak awal masa kepemimpinan Jokowi pada periode pertama (Sumber: www.cnnindonesia.com). Sehingga pembangunan infrastruktur menjadi salah satu isu yang muncul pada sejumlah press release Jokowi-Amin. 

Salah satu press release Jokowi-Amin yang menampilkan isu infrastruktur adalah release edisi 1 Februari 2019 berjudul Muara Gembong Kini Miliki Jembatan Antardesa untuk Perlancar Akses dan Produksi Udang. Dalam press release tersebut digambarkan keberhasilan Presiden Joko Widodo membangun jembatan di Muara Gembong. Selain itu, Jokowi juga menyampaikan bahwa jembatan menjadi sebuah sarana yang harus ada demi memudahkan proses produksi tambak udang dan distribusinya.  

Selain press release Prabowo-Sandi dan Jokowi-Amin, peniliti juga menemukan bahwa isu lain-lain merupakan isu yang paling banyak  muncul dalam pemberitaan empat surat kabar berbeda, yaitu Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo. Pada pemberitaan Kompas isu lain-lain muncul sebesar 72.7%. Dimana isu lain-lain tersebut terdiri dari 25% isu korupsi, 25% isu politik, 25% isu ideologi, 25% isu infrastruktur. Namun, meskipun isu lain-lain merupakan isu yang paling banyak muncul pada pemberitaan Kompas, terdapat juga isu ekonomi sebesar 27.3%.

Salah satu isu infrastruktur yang ditampilkan dalam pemberitaan Kompas muncul pada edisi Senin, 18 Februari 2019 dengan judul Debat Kedua Lebih Berkualitas. Dalam headline tersebut dijelaskan bahwa Jokowi lebih menyampaikan capaian pemerintah seperti pembangunan jalan tol dan jalan pedesaan guna meningkatkan konektivitas antar daerah. Sedangkan Prabowo lebih banyak mengkritisi hasil kerja pemerintah di bidang infrastruktur, karena dianggap tidak memiliki kajian yang tepat.

Tidak hanya Koran Kompas, berdasarkan isu yang ditampilkan pada Media Indonesia diketahui bahwa sebesar 4.3% menampilkan isu ekonomi dan 95.7% menampilkan isu lain-lain. Di mana isu lain-lain tersebut terdiri dari 77.3% isu politik, 4.5% isu hukum, 4.5% isu energi, 4.5% isu infrastruktur, dan isu ideologi sebesar 9.1%. Salah satu isu politik yang tercermin dari kegiatan kampanye kedua capres adalah edisi 10 Maret 2019 berjudul Jokowi Minta Pendukung Perkuat Militansi. Pada pemberitaan tersebut menampilkan kegiatan kampanye yang dilakukan Jokowi di Palembang Sumatra Selatan dan Prabowo di Tasikmalaya, Jawa Barat. 

Untuk isu-isu yang ditampilkan pada pemberitaan Surat Kabar Republika, sebesar 10% menampilkan isu terorisme, 10% mengenai isu lingkungan, dan 80% berkaitan dengan isu lain-lain. Adapun, isu lain-lain terdiri dari 62.5% isu politik, 12.5% isu infrastruktur, 12.5% isu pemerintahan, serta 12.5% mengenai isu teknologi. Isu teknologi tersebut merupakan suatu isu yang tidak muncul sebelumnya pada press release Prabowo-Sandi, Jokowi-Amin, seta ketiga surat kabar lainnya, Kompas, Media Indonesia, dan Koran Sindo.

Isu teknologi pada Surat Kabar Republika muncul pada edisi 31 maret 2019 dengan judul 01 Pemerintahan Dilan 02 Prioritas Hankam. Dalam pemberitaan tersebut, Jokowi menyampaikan bahwa ke depan pemerintah harus memiliki jurus jitu untuk tata kelola berbasis teknologi informasi. Sedangkan kubu 02 atau Prabowo menyampaikan perlunya pemanfaatan teknologi informasi dalam transparansi birokrasi di Indonesia, seingga teknologi informasi tersebut dapat menekan praktik korupsi yang masih marak di Indonesia.

Sedangkan, isu-isu yang ditampilkan pada pemberitaan Koran Sindo adalah isu ekonomi sebesar 14.3%, isu kesehatan sebesar 14.3%, dan isu lain-lain sebesar 71.4%. Untuk isu lain-lain terdiri dari isu hukum 20%, isu korupsi 20%, isu energi 20%, dan isu politik sebesar 60%. Salah satu isu politik dapat dilihat dari pemberitaan edisi 17 Januari 2019, berjudul Adu Eksplorasi Gagasan. Di mana dalam pemberitaan tersebut disebutkan persiapan kedua pasangan calon untuk menghadapi debat pertama. Jokowi-Amin yang menggelar simulasi di Djakarta Theater, Jakarta, dan persiapan Prabowo-Sandi yang juga melakukan simulasi debat di Hambalang, Bogor.

Kategori Substantive Attributes
Dalam jurnalnya (Kiosis, dkk., 2006: 272-273) menyebutkan bahwa atribut kandidat politik juga dapat diamati secara substantif. Di mana, substantive attributes  dapat diamati dalam beberapa kategori. Pertama adalah ideology-issue positions, atribut ini mengacu pada bagaimana kandidat politik memahami suatu isu, maupun kebijakan tertentu. Kemudian biographical informations yang dapat dilihat melalui referensi kandidat politik itu sendiri atau melalui latar belakang keluarga dan pendidikan dari kandidat politik tersebut. 

Atribut ketiga adalah perceived qualifications mengacu pada bagaimana kemampuan kandidat politik dalam mengarahkan jalannya pemerintahan, kemampuannya dalam memimpin, serta pengalaman di bidang politik. Kemudian, substantive attributes juga terdiri dari personality hal ini dapat dilihat melalui bagaimana sifat dari kandidat politik, seperti ceria, sabar, baik, dan lain sebagainya. Terakhir adalah integrity yang dapat dilihat dari track record kandidat politik.

Dari keseluruhan data yang didapat oleh peneliti, diketahui bahwa dalam semua press release baik Jokowi-Amin maupun Prabowo-Sandi ideology-issue positions merupakan substantive attributes yang paling sering muncul. Hal tersebut juga terjadi pada keempat surat kabar yang berbeda yaitu, Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo. Pada keempat surat kabar berbeda tersebut, substantive attributes yang paling banyak muncul adalah ideology-issue positions.   

Menurut pengamat politik Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Styamsuddin Haris menyampaikan bahwa kedua capres cawapres memang harus bisa menyampaikan apa yang menjadi kebijakan atau rencana kebijakan terkait suatu isu kepada publik. Hal tersebut dilakukan agar publik semakin yakin dengan pilihan capres cawapres yang ada. Penyampaian kebijakan terkait isu tertentu tersebut salah satunya dapat disampaikan dalam forum debat. Sehingga, apa yang menjadi rencana kebijakan sehingga dapat diimplementasikan (Fajri, 2019).

Selain itu, berdasarkan Peraturan Komisi Pemililhan Umum Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2018 tentang Kampanye Pemilihan Umum. Pada Bab I Pasal 1 nomor 21 disebutkan bahwa selama kampanye pemilu adalah saat di mana peseta pemilu meyakinkan pemilih dengan menawarkan salah satunya apa yang disebut sebagai visi, misi, maupun program. Ditambahkan pada BAB III, Pasal 19 mengenai materi kampanye yang dimaksud oleh Komisi Pemilihan Umum adalah visi, misi, maupun program pasangan calon itu sendiri (Sumber: Peraturan KPU Tahun 2018).

Berdasarkan penjelasan Syamsuddin, maka dapat dikatakan bahwa banyaknya ideology-issue positions yang muncul dalam press release kedua kandidat dan pemberitaan empat surat kabar berbeda dikarenakan selama masa kampanye khususnya berlangsungnya debat, kedua pasangan calon fokus dalam penyampaian kebijakan keduanya terkait isu tertentu. Penyampaian kebijakan terkait isu tertentu juga perlu disampaikan guna meyakinkan masyarakat untuk memilih salah satu paslon.  Hal ini mejadi salah satu alasan, mengapa ideology-issue positions yang sering muncul pada press release maupun keempat surat kabar.

Tabel 4.
Tabel Perbandingan Substantive Attributes
	Substantive Attributes
	Release Prabowo

Sandi
	Release Jokowi

Amin
	Pemberitaan Kompas
	Pemberitaan Media Indonesia
	Pemberitaan Republika
	Pemberitaan Koran Sindo
	TOTAL

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Ideology-issue positions


	128
	50.4%
	4
	33.3%
	9
	81.8%
	10
	43.5%
	7
	70%
	4
	57.1%
	162
	51.1%

	Biographical informations


	28
	11%
	2
	16.7%
	0
	0%
	1
	4.3%
	0
	0%
	1
	14.3%
	32
	10.1%

	Perceived qualifications
	18
	7.1%
	0
	0%
	0
	0%
	2
	8.7%
	1
	10%
	0
	0%
	21
	6.6%

	Personality
	69
	27.2%
	0
	0%
	2
	18.2%
	8
	34.8%
	2
	20%
	2
	28.6%
	83
	26.2%

	Intergrity
	11
	4.3%
	4
	33.3%
	0
	0%
	2
	8.7%
	0
	0%
	0
	0%
	17
	5.4%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%


Sumber: Olahan Peneliti

Dari data yang diperoleh peneliti dapat diketahui bahwa dalam press release Prabowo-Sandi, atribut substantif yang paling banyak adalah ideology issue positions yaitu sebesar 50.4% dan yang paling sedikit ditemukan adalah intergrity sebesar 4.3%. Namun, tidak hanya ideology positions issue yang muncul sebagai substantive attributes dalam press release Prabowo-Sandi. Terdapat substantive attributes lain seperti, biographical  informations sebesar 11%, perceived qualifications sebesar 7.1%, personality 27.2%, dan integrity sebesar 4.3%. Sedangkan dalam press release Jokowi-Amin, integrity muncul sebesar 33.3%, personality sebesar 16.7%, dan perceived qualifications sebesar 16.7%. 

Salah satu atribut ideology issu positions muncul pada press release Prabowo-Sandi edisi 25 Januari 2019 dengan judul Para Pelaku UMKM Jambi Minta Sandiaga Uno Berdayakan Mereka. Press release tersebut menyajikan pemahaman Sandi sebagai kandidat politik terkait dengan suatu kebijakan ekonomi khususnya UMKM. Sandi mengatakan bahwa ke depan jika ia terpilih bersama dengan Prabowo sebagai Presiden dan Wakil Presiden, mereka akan memberdayakan UMKM sebagai penggerak ekonomi di Indonesia dengan cara meningkatkan kualitas UMKM. Sehingga press release tersebut memunculkan ideology-issue positions khususnya Sandiaga Uno.  

Hal ini tidak terlalu jauh berbeda dengan yang peneliti temukan di  press release Jokowi-Amin. Pada press release Jokowi-Amin, ideology-issue positions dan integrity ditemukan paling banyak yaitu sebesar 33.3%, dan sisanya adalah biographical informations yaitu sebesar 16.7%. Salah satu contoh press release Jokowi-Amin yang memuat ideology-issue positions adalah release edisi 1 Februari 2019, berjudul Kiat Usaha Sukses Presiden Jokowi untuk Nasabah Mekaar. Dalam release tersebut Joko Widodo menyampaikan kebijakannya terkait suatu isu yaitu pemanfaatan hutan kawasan hutan negara agar dapat diakses petani dan petambak.

Sedangkan, pada pemberitaan di Kompas hanya dua substantive attributes yang muncul yaitu ideology-issue  positions sebesar 81.8% dan integrity sebanyak 18,2%. Salah satu pemberitaan Kompas yang mengandung ideology-isue positions adalah berita edisi 30 Maret 2019 dengan judul Penjelasan Detail Ditunggu. Dalam pemberitaan itu, kedua capres cawapres menyampaikan kebijakannya terkait suatu isu. Jokowi menyampaikan akan mengoptimalkan Badan Pembinaan Ideologi Pancasila terkait isu penguatan pancasila. Sedangkan Prabowo-Sandi menawarkan kelompok kajian ekonomi Pancasila dalam bentuk pengajaran ekonomi Pancasila. 

Selain ideology-issue positions yang banyak muncul dalam pemberitaan Kompas, personality juga sering muncul pada pemberitaan Kompas sebagai salah satu substantive attributes yang ditonjolkan. Untuk pemberitaan Kompas sendiri, selain ideology positions issue, terdapat atribut personality sebesar 18.2%. Atribut personality dalam pemberitaan Kompas nampak pada headline edisi 18 Januari 2019 dengan judul Capres Belum Saling Mengapresiasi. Dalam pemberitaan tersebut, ditunjukkan bahwa kedua paslon memiliki relasi yang cair melalui saling bersalaman dan berpelukan sebelum  debat ditutup.

Selain Kompas, pemberitaan di Media Indonesia juga menerapkan ideology-issue positions sebagai substantive attributes yang paling banyak yaitu sebesar 43.5%, kemudian  personality sebesar 34.8%, untuk perceived qualifications dan integrity memiliki presentase yang sama yaitu sebesar 8.7%. Sedangkan untuk biographical informations memiliki presentase yang paling sedikit yaitu sebesar 4.3%.  Salah satu bentuk pemberitaan Media Indonesia yang menerapkan ideology-issue positions adalah headline edisi 18 Februari 2019 berjudul Jokowi Kian Meyakinkan. Pemberitaan tersebut menampilkan pemahaman dan kebijakan Jokowi sebagai calon presiden terkait suatu isu tertentu, khususnya dalam tema infrastruktur. Jokowi menegaskan pembagian konsesi lahan dilakukan hanya bagi rakyat berekonomi suit agar menjadi asset produktif. 

Lain halnya dengan pemberitaan di Surat Kabar Media Indonesia, pada Harian Republika diketahui bahwa ideology-issue positions dimuat sebesar 70%, perceived qualifications 10% dan personality 20%. Bentuk ideology-issue positions yang diterapkan pada pemberitaan Republika  muncul pada edisi 30 Maret 2019 yang berjudul Capres Siap Hadapi Debat Keempat. Dalam headline tersebut kedua kubu diberitakan akan saling memaparkan kebijakan terkait  isu tertentu pada debat keempat. Salah satunya Prabowo yang akan fokus pada program unggulan dibandingkan menyerang lawan.

Dalam pemberitaan Koran Sindo ideology-issue positions dimuat dalam pemberitaan sebesar 57.1%, sedangkan biographical informations sebesar 14.3%, dan personality sebesar 28.6%. Ideology-issue positions nampak pada salah satu pemberitaan Koran Sindo edisi 18 Maret 2019 dengan judul Sukses Eksplorasi Gagasan. Dalam pemberitaan tersebut dikatakan bahwa kedua cawapres berhasil mengeksplorasi program terkait suatu isu. Ma’ruf fokus pada program yang telah dilakukan pemerintahan Jokowi. Sedangkan Sandiaga fokus pada gagasan baru.
Kategori Affective Attributes

Atribut kandidat politik juga dapat diukur secara afektif dapat diukur apa yang disajikan, apakah jika melihat penjelasan berdasarkan (Macnamara, 2014: 6) disebutkan bahwa metriks dalam analisis media menurut (Elisenmann et al., 2012) adalah items, impressions, mentions, tone, dan sentiment di dalam sebuah konten media.  Dengan kata lain tone berkaitan dengan apa yang mau dibicarakan media melalui konten-konten tertentu. Tone dapat dikategorikan dalam beberapa skala, yaitu positif, negatif, dan netral.

Tabel 5.

Tabel Perbandingan Affective Attributes

	Affective

Attributes
	Release Prabowo

Sandi
	Release Jokowi

Amin
	Pemberitaan Kompas
	Pemberitaan Media Indonesia
	Pemberitaan Republika


	Pemberitaan Koran Sindo
	TOTAL

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Positif


	227
	89.4%
	11
	91.7%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	238
	75.1%

	Negatif


	9
	3.5%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	9
	2.8%

	Netral
	18
	7.1%
	1
	8.3%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	70
	22.1%

	TOTAL
	254
	100%
	12
	100%
	11
	100%
	23
	100%
	10
	100%
	7
	100%
	317
	100%


Sumber: Olahan Peneliti

Mengacu pada data di atas, dapat diketahui bahwa dalam  press release Prabowo-Sandi affective attributes positif menjadi yang paling banyak muncul yaitu sebesar 89.4%, kemudian netral sebesar 7.1%, dan negatif 3.5%. Sedangkan untuk press release Jokowi-Amin tidak ada affective attributes negatif, yang paling banyak muncul adalah positif sebesar 91.7% dan netral 8.3%. Hal ini berbeda dengan pemberitaan di empat surat kabar, Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo.  Affective attributes yang muncul pada keempat surat kabar tersebut adalah netral sebesar 100%.

Berdasarkan penjelasan (Poentarie, 2015: 2) dalam jurnalnya Peran media massa harus tetap netral, dan tidak boleh dipengaruhi kepentingan politik atau kepentingan ekonomi semata. Hal ini perlu ditegaskan, sebab diketahui banyak politisi yang berasal dari pemilik media. Di samping itu media massa harus tetap proporsional dalam menyajikan berita dan sadar fungsinya sebagai media informasi dalam membangun budaya demokrasi yang berkualitas (Widodo, KR, 18/2/2014). Sehingga jika melihat data netralitas tersebut muncul pada pemberitaan di keempat surat kabar berbeda.

Bentuk nyata dari affective attributes positif pada press release Prabowo-Sandi adalah release edisi 22 Januari 2019 dengan judul Debat Capres, Demokrat: Visi Misi Prabowo-Sandi Lebih Realistis Daripada Jokowi-Amin. Dalam release tersebut visi Prabowo-Sandi dapat diacungi jempol khususnya dalam pemberantasan terorisme, hal ini didukung dengan latar belakang Prabowo yang merupakan penggagas satuan khusus anti teror di Indonesia. Selain itu juga ditambahkan bahwa Prabowo dan Sandiaga Uno disebut lebih tegas daripada Jokowi-Amin dalam menghadapi penegakkan hukum di Indonesia. 


Namun, tidak hanya affective attributes positif saja yang muncul pada press release Prabowo-Sandi. Dalam release Prabowo-Sandi juga ditemukan affective attributes negatif, salah satunya muncul pada edisi 6 Februari 2019 dengan judul BPN: Proyek Infrastruktur Jokowi Tak Efisien dan Bebani Keuangan Negara. Release tersebut banyak menampilkan kata-kata negatif khususnya dalam rangka mengkritisi hasil kerja pemerintahan era Jokowi. Disebutkan bahwa pembangunan infrsatruktur LRT tidak memenuhi target, sehingga dikatakan bahwa pemerintah terkesan ambisius dan kejar tayang dalam pembangunan infrastruktur.

Jauh berbeda dengan press release yang dikeluarkan Prabowo-Sandi, press release milik Jokowi-Amin justru didominasi oleh affective attributes positif. Salah satunya terlihat dari release edisi 1 Februari 2019, berjudul Presiden Jokowi Minta Perizinan Penangkapan Ikan Dipercepat. Dalam release tersebut tampak sejumlah kalimat positif untuk menggambarkan Jokowi sebagai Presiden. Dituliskan bahwa Jokowi meminta Kementrian Kelautan dan Perikanan mempercepat proses perizinan penangkapan ikan agar lebih memudahkan masyarakat. Dalam release tersebut juga ditampilkan Jokowi memberikan contoh keberhasilan urusan perizinan dalam lembaga lain di bawah pemerintahannya.

Kesesuaian Agenda Building dan Agenda Media
Teori agenda setting merupakan suatu teori dasar yang dapat digunakan oleh seorang Public Relations untuk merangkai program atau aktivitas yang dapat memberi pengaruh terhadap agenda media. Teori agenda setting dalam ranah Public Relations dapat dikategorikan sebagai teknik mempersuasi dan teknik dalam memproduksi sebuah pesan yang dapat disebarkan kepada media massa untuk memengaruhi opini khalayak luas (Kriyantono, 2017: 325).

Perluasan ini muncul atas keberadaan pendapat bahwa seorang Public Relations harus aktif dalam menyediakan informasi dan memengaruhi agenda media. Cara ini dapat dilakukan melalui, press release, news letter, konferensi pers dan lain sebagainya (Kriyantono, 2017: 326). Sallot dan Johson menjelaskan bahwa seorang Public Relations harus dapat meyakinkan media massa dalam hal ini sebagai gatekeepers agar mau mempublikasi informations subsidies yang telah diusahakan oleh seorang praktisi Public Relations tersebut. Dengan begitu, Public Relations dipastikan dapat lebih mudah memengaruhi agenda media, serta agenda public (Kriyantono, 2017: 326).
Tabel 6.

Kesesuaian Press Release dan Pemberitaan Surat Kabar
	Press Release Prabowo-Sandi
	Press Release Jokowi-Amin
	Pemberitaan  Kompas
	Pemberitaan Media Indonesia
	Pemberitaan Republika
	Pemberitaan Koran Sindo

	Edisi
	Judul
	Edisi
	Judul
	Edisi
	Judul
	Edisi
	Judul
	Edisi
	Judul
	Edisi
	Judul

	13/02/2019
	BPN: Prabowo-Sandi Dorong Investasi di Sektor Energi Terbarukan
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	17/02/2019
	Jokowi Cerita Kinerja, Prabowo Swasembada
	-
	-

	16/02/2019
	Jelang Debat Pilpres Ke-2, Prabowo Malah Asyik Berjoget “Gantian Dong” Bersama Ribuan Emak-Emak 
	-
	-
	17/02/2019
	Capres Siap Adu Gagasan di Debat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	09/03/2019
	Prabowo: Lebih Baik Saya Turun Bicara Sama Rakyat daripada Sama Elite
	-
	-
	-
	-
	10/03/2019
	Jokowi Minta Pendukung Perkuat Militansi


	-
	-
	-
	-

	09/03/2019
	Sandiaga Uno: TPS Singkatan Dari ‘Tusuk Prabowo Sandi’
	-
	-
	08/04/2019
	Pekan Terakhir Makin Dinamis
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	24/03/2019
	Prabowo: Siapa Mau Mengganti Pancasila Berhadapan Dengan Saya
	-
	-
	31/03/2019
	Debat Berlangsung Dinamis
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	24/03/2019
	Di Makassar, Prabowo Kembali Tegaskan Timnya Mampu Turunkan Harga Listrik 100 Hari Setelah Dilantik
	-
	-
	01/04/2019
	Sebar Detail Debat ke Publik
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	29/03/2019
	Prabowo: 17 April kita Lebaran di TPS
	-
	-
	-
	-
	27/03/2019
	Capres Ingatkan Warga Mencoblos
	-
	-
	-
	-


Sumber: Olahan Peneliti


Jika dikaitkan dengan penjelasan Kriyantono sebelumnya mengenai informations subsidies, kedua pasangan calon dalam hal ini Public Relations politik telah melakukan apa yang disebut sebelumnya sebagai istilah  informations subsidies dalam bentuk press release. Dalam hal ini kedua Public Relations politik masing-masing kubu sama-sama melakukan apa yang disebut informations subsidies guna memengaruhi agenda media sehingga nantinya dapat memengaruhi opini khalayak luas.

Khususnya dalam penyediaan informasi melalui press release. Kedua pasangan kandidat politik, khususnya public relations politik keduanya telah berhasil menyediakan salinan release yang sesuai dengan kaidah penulisan release yang semestinya. Dua dari kaidah penulisan release tersebut yaitu unsure 5W+1H serta pola piramida terbalik, yang juga merupakan format wajib dalam penulisan pemberitaan di surat kabar. Sehingga, dalam hal ini public relations politik keduanya menjalankan apa yang disebut sebagai informations subsidies dengan baik melalui penyusunan press release.

Namun, meskipun kedua pasangan calon sama-sama aktif dalam menyediakan informasi dalam bentuk press release, peneliti menemukan bahwa kedua pasangan calon dalam hal ini Public Relations politik masing-masing kubu belum dapat memengaruhi agenda media secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dengan minimnya publikasi di keempat surat kabar Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo yang diambil dari materi release masing-masing calon pasangan presiden dan calon wakil presiden.

Berdasarkan pengamatan peneliti, minimnya publikasi di surat kabar tersebut, juga dapat dipengaruhi karena keterbatasan penelitian ini. Dimana dalam penelitian ini hanya mengamati materi press release kedua pasangan kandidat politik yang dipublikasikan pada media cetak saja. Sehingga data menunjukkan secara kuantitas hanya 7 dari press release Prabowo-Sandi yang Nampak pada pemberitaan surat kabar dari 266 keseluruhan press release. 

Menjadi berbeda ketika dalam penelitian ini melibatkan pemberitaan di media online, mengingat terdapat beberapa press release khususnya release Prabowo-Sandi yang menerapkan gaya bahasa media online. Menurut (Dewi, 2014: 1016) disebutkan berdasarkan hasil riset Poynter Institute (2006) judul berita yang menjelaskan isi pada media online bertindak sebagai penarik perhatian  bagi suatu portal berita agar pengunjung mau membuka laman selanjutnya. Ini menunjukkan betapa pentingnya menyajikan judul berita yang menarik minat audiens. 

Maka, jika mengamati kembali press release kedua kandidat politik dapat dilihat bahwa judul-judul yang diterapkan hampir seluruhnya menerapkan judul pemberitaan media online. Beberapa contohnya adalah sebagai berikut, release Prabowo- Sandi edisi 8 Maret 2019 yang berjudul Sandiaga Uno ke Pengandaran Menumpang Susi Air, Ini yang Dilakukannya. Sedangkan pada press release Jokowi-Amin nampak pada edisi 31 Januari 2019 dengan judul Mantan Buruh Cuci Ini Sukses Berdagang dan Lulus Program Mekaar.

Melihat judul-judul di atas, maka dapat dikatakan bahwa press release Prabowo-Sandi tersebut menerapkan apa yang disebut sebagai bahasa non baku pemberitaan media online. Sehingga tidak heran, bila dalam pemberitaan surat kabar tidak banyak ditemukan publikasi berdasarkan materi press release yang telah disediakan oleh kedua pasangan kandidat politik. Hal ini dikarenakan lebih banyak ditemukan judul release yang sesuai untuk pemberitaan media online dan keterbatasan penelitian.

Seperti dapat dilihat pada Tabel IV.10 bahwa hanya sebanyak 7 materi  press release Prabowo Sandi yang dimuat dalam tiga surat kabar berbeda yaitu, Kompas sebanyak 4 pemberitaan, Media Indonesia sebanyak 2 pemberitaan dan Republika sebanyak 1 pemberitaan. Sedangkan untuk materi press release Jokowi-Amin dari seluruh release yang dibuat tidak ada satu pun materi release yang dimuat di keempat surat kabar berbeda tersebut.

Hal ini didukung dengan pengamatan peneliti, bahwa memang bila dibandingkan secara kuantitas Kubu Prabowo-Sandi lebih sering mengunggah press release dibandingkan Jokowi-Amin. Selama kurun waktu yang sudah disebutkan sebelumnya Prabowo-Sandi secara aktif mengunggah release sebanyak 245 press release. Sedangkan Kubu Jokowi-Amin hanya menunggah 12 press release. Sehingga release yang dihasilkan Prabowo-Sandi lebih banyak dibandingkan Jokowi-Amin. Sehingga, materi release Prabowo-Sandi lebih banyak dipublikasikan di surat kabar dibandingkan press release Jokowi-Amin. 

Berdasarkan penjelasan Kiki Emeralda sebagai relawan Tim  Kampanye Nasional (TKN) Koalisi Indonesia Kerja dari Komunitas Alumni Perguruan Tinggi (KAPT) Jawa Timur, secara kuantitas Jokowi-Amin memang sedikit mengeluarkan press release. Hal ini dikarenakan Jokowi-Amin lebih fokus pada pemilih pemula dan kelompok milkennials, sehingga materi-materi kampanye yang dikeluarkan ke media maupun publik lebih banyak dihadirkan melalui social media maupun melalui aplikasi Jokowi App. 

Kiki juga menambahkan penyebutan Jokowi sebagai presiden dalam press release Jokowi-Amin dikarenakan TKN lebih ingin mengedepankan  pencapaian Jokowi selama periode pertama sebagai presiden agar nantinya masyarakat lebih berkenan memilih Jokowi pada periode kedua. Sehingga bila dikaitkan dengan important issue dalam release Jokowi-Amin memang banyak ditemukan isu infrastruktur sesuai dengan salah satu pencapaian Jokowi. 

Jika dikaitkan dengan kepemilikan media cetak khususnya surat kabar. Tiga dari empat surat kabar dalam penelitian ini merupakan surat kabar yang terafilliasi dengan pasangan calon Jokowi-Amin. Seperti diketahui sebelumnya bahwa pemilik Surat Kabar Media Indonesia adalah Surya Paloh yang merupakan Ketua Umum Partai Nasional Demokrat yang juga pendukung 01 Jokowi-Amin. Hal serupa juga terjadi pada kepemilikan Harian Republika. Surat kabar yang berdiri sejak 4 Januari 1993 ini merupakan milik Erick Thohir yang merupakan Ketua Tim Kampanye Nasional (TKN) Jokowi-Amin. Sedangkan untuk Koran Sindo merupakan miliki Hary Tanoesodibjo yang merupakan Ketua Umum Partai Perindo yang juga koalisi pendukung Jokowi-Amin.

Namun, meski seluruh press release Jokowi tidak muncul dalam keempat surat kabar tersebut, peneliti menemukan bahwa pada Surat Kabar Media Indonesia nama Jokowi memiliki porsi lebih dibandingkan Prabowo dalam headline pemberitaan. Beberapa contoh yang peneliti temukan beberapa judul headline yang lebih mengedepankan Jokowi, sebagai berikut, Jokowi Lebih Konkrit, Jokowi kian Meyakinkan, Jokowi Unggul di Survei Asing, Elektabilitas Jokowi Unggul 21%, Jokowi Minta Pendukung Perkuat Militansi, Warganet Apresiasi Jokowi, dan Jokowi Sapu Tiga Segmen Pemilih.

Pada Tabel IV.10 dapat dilihat bahwa materi press release Prabowo-Sandi edisi 9 Maret 2019 terdapat pada isi headline Media Indonesia edisi 10 Maret 2019 dengan  judul Jokowi Minta Pendukung Perkuat Militansi. Namun, lebih lanjut peneliti menemukan bahwa meskipun materi press release Prabowo-Sandi yang dimuat dalam headline tersebut judul dari headline tersebut tetap mengangkat Jokowi. Materi release yang disajikan kubu Prabowo-Sandi menjelaskan mengenai kampanye Prabowo di Tasikmalaya. Dalam pidatonya di Tasikmalaya tersebut, Prabowo menjelaskan  jarangnya berbicara dengan elite, dan lebih memilih untuk turun langsung ke warga.

Materi press release mengenai kampanye Prabowo tersebut memang dimuat dalam headline Media Indonesia. Namun jika dilihat dalam konteks penyajian, berita mengenai Kampanye Prabowo tersebut hanya muncul satu kolom, dibandingkan dengan pemberitaan Kampanye Jokowi yang muncul sebanyak empat kolom. Sehingga, nama Jokowi terkesan lebih ditonjolkan dibandingkan Prabowo. Meskipun, sebelumnya diketahui bahwa secara jumlah press release Prabowo-Sandi lebih banyak dan press release Prabowo-Sandi yang menjadi dasar pemberitaan headline Media Indonesia tersebut.

Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa kepemilikan surat kabar sebagai bentuk media massa berpengaruh dalam pemilihan presiden. Dijelaskan oleh (Paradita, dkk, 2018: 1176)  dalam jurnalnya bahwa ada hubungan linear antara kepemilikan media dan komunikasi politik pemilik medianya. Kepemilikan media disebut dapat memengaruhi isi yang disampaikan kepada masyarakat, di mana isi tersebut merepresentasikan kepentingan politik pemilik media. Hal ini salah satunya dilakukan melalui proses agenda setting yang dapat membentuk informasi sebagai pembentuk opini sesuai kepentingan politik pemilik media. 

   Lebih lanjut peneliti menemukan, jika melihat important issues dari press release Prabowo-Sandi yang dimuat pada pemberitaan di surat kabar, maka dapat diketahui bahwa 4 dari 7 press release yang dipublikasikan berbicara mengenai isu politik khususnya mengenai kegiatan kampanye politik Prabowo-Sandi. Mengacu pada laman berita www.tirto.id disebutkan bahwa Sadiaga Uno memang yang paling sering melakukan kampanye politik dibandingkan tiga kandidat politik lainnya. Disebutkan bahwa Prabowo melakukan 114 kegiatan kampanye, Sandiaga 277 kegiatan, sedangkan Jokowi 248 kegiatan dan Ma’ruf Amin 145 kegiatan kampanye politik (Debora, 2019).

Ditambahkan oleh Sandiaga Uno lebih seringnya Sandi melakukan kampanye politik dibandingkan Prabowo dikarenakan Sandiaga masih harus sering tampil agar dikenal masyarakat. Sandi menyebutkan bahwa Prabowo dan Sandi saling berbagi tugas,  sehingga Prabowo lebih fokus pada isu strategis yang memang menjadi bagian dari rancangan dan strategi dari pemenangan Prabowo-Sandi. Sandi juga menambahkan bahwa tuduhan mengenai jarangnya Prabowo tampil itu tidak benar, karena Sandi menyebut dirinya sudah ketinggalan jauh dari Prabowo yang sudah dikenal masyarakat sebelumnya (Haq, 2018).  

Melihat penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa isu mengenai kampanye politik lebih banyak dimuat dalam press release Prabowo-Sandi yang juga banyak dipublikasikan di surat kabar. Hal ini dikarenakan kampanye politik menjadi salah satu fokus utama khususnya bagi Sandiaga Uno untuk meningkatkan keterkenalannya di kalangan masyarakat.. Salah satu bentuk press release Prabowo-Sandi yang menampilkan isu politik adalah release edisi 9 Maret 2019 yang juga dimuat dalam pemberitaan Kompas edisi 8 April 2019.

Dalam release yang berjudul Sandiaga Uno: TPS Singkatan Dari ‘Tusuk Prabowo Sandi’ tersebut, memuat informasi mengenai dialog Sandiaga Uno dengan relawan di Rumah Makan Cibiuk Garut. Ia menyebutkan bahwa TPS merupakan singkatan dari Tusuk Prabowo-Sandi. Hal ini didukung dengan pernyataan Sandiaga yang menghimbau relawan untuk menyukseskan pemilihan presiden. Sebelumnya Sandi juga bertemu dengan para millennials Garut dan berjanji akan fokus pada penciptaan lapangan kerja. 
CONCLUSION
Setelah melakukan penelitian mengenai agenda building dan agenda media atribut politik capres cawapres melalui press release dan pemberitaan surat kabar dalam masa kampanye Pemilihan Presiden Indonesia 2019, peneliti berhasil menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kedua pasangan calon presiden dan calon wakil presiden dalam hal ini yang dimaksud Public Relations politik sama-sama melakukan apa yang disebut sebagai informations subsidies dalam bentuk press release dengan baik. Meskipun secara kuantitas press release Prabowo-Sandi lebih banyak dibandingkan press release Jokowi-Amin.

2. Meskipun kedua pasangan calon melakukan apa yang disebut informations subsidies, Public Relations politik keduanya belum mampu mempengaruhi agenda media khususnya pada keempat surat kabar berbeda. Hal ini ini dikarenakan keterbatasan penelitian yang hanya melibatkan pemberitaan di surat kabar dan tidak media online.

3. Dilihat dari indikator unsur 5W+1H baik press release kedua pasangan calon maupun pemberitaan di empat surat kabar berbeda, Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo menerapkan unsur tersebut secara lengkap   

4. Jika mengacu pada indikator pola piramida terbalik, seluruh pemberitaan Kompas menerapkan pola piramida terbalik tersebut. Sebaliknya press release Jokowi-Amin dan pemberitaan Media Indonesia, Republika, serta Koran Sindo seluruhnya tidak menerapkan pola piramida terbalik. Sedangkan untuk press release Prabowo-Sandi lebih banyak yang tidak menerapkan pola piramida terbalik.

5. Dari keseluruhan press release Prabowo-Sandi dan Jokowi-Amin, pemberitaan Kompas, Media Indonesia, Republika, serta Koran Sindo important issues yang paling banyak muncul adalah isu lain-lain. Dimana isu lain-lain tersebut meliputi, politik, agama, fashion, bencana, pemerintahan, pertanian, pariwisata, kebudayaan, energi, hukum, ideologi, kependudukan, kuliner, sejarah, korupsi, olahraga, infrastruktur, serta teknologi. 

6. Berdasarkan indikator substantive attributes yang paling banyak muncul dalam press release Prabowo-Sandi dan Jokowi-Amin, serta pemberitaan Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Koran Sindo adalah ideology-issue positions. Sedangkan untuk affective attributes positif yang lebih banyak muncul pada press release kedua pasangan calon. Dan netral muncul pada pemberitaan di keempat surat kabar berbeda.
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